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a; Kabupaten Mesuji memiliki kondisi hidrogelogi dengan sebagian besar merupakan daerah rawa. 

Masyarakat Kabupaten Mesuji menggunakan air tanah dan menampung air hujan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Pemenuhan kebutuhan air baku bagi Kabupaten Mesuji menjadi tantangan 

tersendiri mengingat ketersediaan air yang masih belum mencukupi. Sungai-sungai yang ada di 

Kabupaten Mesuji merupakan potensi air baku yang besar diharapkan dapat memenuhi kebutuhan air 

baku masyarakat sekitar, maka perlu direncanakan dengan baik agar sistem yang dibangun dapat 

beroperasi secara efektif dan efisien. Untuk dapat merencanakan penyediaan air baku yang efektif dan 

efisien dibutuhkan kajian ketersediaan dan kebutuhan air baku di Kabupaten Mesuji. Berdasarkan 

analisis yang dilakukan didapatkan ketersediaan air baku dengan sumber air Sungai Jari, Sungai 

Harapan Jaya, Sungai Serdang dan Sungai Cisarua dapat memenuhi kebutuhan air baku. Debit 

Andalan Sungai Jari Kecamatan Way Serdang sebesar 885,59 lt/dt dengan debit kebutuhan sebesar 

51,26 lt/dt. Debit Andalan Sungai Harapan Jaya Kecamatan Simpang Pematang sebesar 1.119,71 lt/dt 

dengan debit kebutuhan sebesar 36,08 lt/dt. Debit Andalan Sungai Serdang Kecamatan Way Serdang 

sebesar 35.651,76 lt/dt yang akan digunakan untuk daerah layanan Kecamatan Panca Jaya dengan 

debit kebutuhan sebesar 20,4 lt/dt. Debit Andalan Sungai Cisarua Kecamatan Tanjung Raya sebesar 

478,01 lt/dt dengan debit kebutuhan sebesar 52,49 lt/dt. Neraca Air berdasarkan kebutuhan dan 

ketersediaan air menunjukkan surplus untuk setiap sumber air sungai yang direncanakan. 

Kata kunci:  

Ketersediaan Air 

Kebutuhan Air Baku, 

Neraca Air 

 

 

1. Pendahuluan 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 49 Tahun 2008, 

dibentuk Kabupaten Mesuji dengan Ibukota Pemerintahan di 

Sidomulyo (Wiralaga Mulya). Pembentukan Kabupaten Mesuji 

merupakan pemekaran dari Kabupaten Tulang Bawang terdiri 

atas 7 kecamatan dan 75 desa. Luas Wilayah Kabupaten Mesuji 

adalah 2.195,04 km2 dengan jumlah penduduk 200.198 jiwa 

(BPS,2020). Jumlah penduduk yang cukup besar membutuhkan 

air sebagai kebutuhan dasar. Kondisi Hidrogelogi Kabupaten 

Mesuji yang sebagian besar rawa, memerlukan perhatian khusus 

untuk dapat memenuhi kebutuhan air yang memenuhi standar 

baku mutu air bersih. 

Ketersediaan air baku atau air bersih di Kabupaten Mesuji 

pada saat ini kurang dan tidak terlayani oleh PDAM. Pada musim 

kemarau terutama saat kemarau panjang air permukaan atau 

sumber air menjadi kering atau berkurang, sehingga warga 

memanfaatkan air tanah untuk keperluan pemenuhan air baku. 

Untuk air minum sebagian warga membeli air galon, sedangkan 

di daerah sungai Sidang atau di Kecamatan Rawajitu Utara serta 

di Kecamatan Mesuji Timur tepatnya di Kawasan Kota Terpadu 

Mandiri (KTM) sebagian warga memanfaatkan air hujan yang 

ditampung untuk keperluan air minum. 

Sungai-sungai yang ada di Kabupaten Mesuji merupakan 

potensi air baku yang besar diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan air baku masyarakat sekitar, maka perlu direncanakan 

dengan baik agar sistem yang dibangun dapat beroperasi secara 

efektif dan efisien (Nama, 2016). Untuk dapat merencanakan 

penyediaan air baku yang efektif dan efisien dibutuhkan kajian 

ketersediaan dan kebutuhan air baku di Kabupaten Mesuji. 
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2. Metodologi 

Kajian ini dilaksanakan di Kabupaten Mesuji dengan 

menetukan sumber air pengambilan air baku dari Sungai Jari di 

Kecamatan Way Serdang, Sungai Harapan Jaya di Kecamatan 

Simpang Pematang, Sungai Serdang di Kecamatan Way Serdang, 

Sungai Cisarua di Kecamatan Tanjung Raya.   

 

2.1.  Studi Literatur  

Air Baku adalah air yang berasal dari sumber air 

permukaan, air tanah, air hujan dan air laut yang memenuhi baku 

mutu tertentu sebagai Air Baku untuk Air Minum. Pengertian 

tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Nomor 27 Tahun 2016 tentang 

Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum. Berdasarkan 

SNI 6774:2008 tentang spesifikasi unit paket instalasi 

pengolahan air yang disebut dengan air baku yaitu air yang 

berasal dari sumber air permukaan, cekungan air tanah dan atau 

air hujan yang memenuhi ketentuan baku mutu tertentu sebagai 

air baku untuk air minum. 

Faktor utama dalam analisis kebutuhan air adalah jumlah 

penduduk pada daerah studi. Jumlah penduduk diproyeksi 

beberapa tahun mendatang yang diinginkan. 

Ketersediaan air dihitung berdasarkan debit andalan suatu 

daerah aliran sungai yang dihitung menggunakan Metode F.J. 

Mock. 

 

2.2  Pengumpulan Data 

Pengumpulan data hidrologi meliputi data curah hujan, data 

klimatologi, dan data luasan daerah tangkapan (cathcment area). 

Peta DAS dan lokasi pengambilan data STA hujan dapat dilihat 

pada Gambar 1 dibawah ini. 

 

 

Gambar 1. DAS Mesuji dan Lokasi STA Hujan (Sumber : Unit Hidrologi 

BBWS MS) 

 

 

a. Data Curah Hujan  

Pemilihan stasiun curah hujan yang akan digunakan 

datanya untuk analisis selanjutnya adalah dengan 

memperhatikan kondisi wilayah studi, sehingga diambil 

Stasiun curah hujan terdekat yang kondisi hidrologi nya 

mirip dan dapat mewakili kondisi wilayah studi. Dari 

beberapa Stasiun curah hujan yang dimiliki oleh BBWS 

Mesuji Sekampung, dipilih Stasiun Hujan A.58 Margo 

Jadi yang berada di desa Margo Jadi, Kecamatan Mesuji, 

sehingga diperkirakan dapat mewakili kondisi hidrologi 

di Kabupaten Mesuji. Jumlah stasiun hujan yang hanya 

satu tidak dapat sepenuhnya digunakan untuk analisis 

(Budiyanto,2020) , sehingga untuk menambah data 

hujan yang ada lokasi studi maka digunakan data curah 

hujan Satelit dari situs NASA POWER (Prediction of 

Worldwide Energy Resource) dengan rentang panjang 

data selama 10 tahun dari tahun 2010 - 2019. Namun 

data yang diperoleh dari situs NASA POWER harus 

dikalibrasi (Martinus , 2020) dengan data yang ada di 

Stasiun A.58 Margo Jadi sehingga data dari situs NASA 

POWER bisa digunakan. Data hujan bulanan TRMM 

yang telah dikalibrasi dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Data Hujan Bulanan TRMM 

 
Sumber : https://giovanni.gsfc.nasa.gov/giovanni/ 

 

b. Data Klimatologi 

Karakteristik hidrologi suatu daerah ditentukan 

terutama oleh keadaan geologi, geografi dan iklim. 

Faktor iklim yang membentuk ciri-ciri hidrologi suatu 

daerah, antara lain jumlah dan distribusi presipitasi 

(hujan), pengaruh angin, temperatur, dan kelembaban 

udara terhadap evaporasi. Stasiun klimatologi yang ada 

dengan lokasi tersebut adalah stasiun klimatologi milik 

BMKG. Data yang dipakai dapat dilihat pada Tabel 

dibawah ini, meliputi Tabel 2 data suhu udara (oC), 

Tabel 3 data kelembaban udara relatif (%), Tabel 4 data 

kecepatan angin (m/dt), dan Tabel 5 data lama 

penyinaran (%). 

Tabel 2. Data Suhu Udara (oC) 

 
Sumber : BMKG Lampung Utara 
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Tabel 3. Data Kelembaban Udara Relatif (%) 

 
Sumber : BMKG Lampung Utara 

Tabel 4. Data Kecepatan Angin (m/dt) 

 
Sumber : BMKG Lampung Utara 

Tabel 5. Data Lama Penyinaran (%) 

 
Sumber : BMKG Lampung Utara 

 

c. Daerah Tangkapan Air (DTA) 

Selain data hujan dan data klimatologi untuk 

perhitungan ketersediaan air, evaporasi juga diperlukan 

data luas areal Daerah Tangkapan Air (DTA) masing-

masing lokasi sumber air. Daerah Tangkapan Air 

(Catchment Area) atau Daerah Aliran Sungai (DAS) 

berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 37 tahun 2012 

tentang pengelolaan Daerah aliran sungai (DAS), 

menyatakan bahwa DAS adalah suatu wilayah daratan 

yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-

anak sungainya, yang berfungsi menampung, 

menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah 

hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di 

darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut 

sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh 

aktivitas daratan. 

d. Analisis Data 

a. Analisis Kebutuhan Air 

1) Perhitungan Proyeksi Jumlah Penduduk 

Untuk melakukan proyeksi penduduk di 

tahun mendatang dapat digunakan metode 

geometrik. Pada dasarnya metode geometrik 

adalah suatu rumus eksponensial. Trend 

eksponensial sering digunakan untuk 

meramalkan data/kejadian lain yang 

perkembangan atau pertumbuhannya sangat 

cepat. Untuk keperluan proyeksi penduduk, 

metode ini digunakan bila data jumlah 

penduduk menunjukkan peningkatan yang 

pesat dari waktu ke waktu. Metode ini tepat 

untuk diterapkan pada kasus pertumbuhan 

ekonominya tinggi dan perkembangan kotanya 

pesat. Rumus : 

Pn = P0 (1+r)n  

Dimana : 

Pn =  jumlah penduduk setelah n tahun 

P0 = jumlah penduduk pada awal tahun 

proyeksi 

r = laju pertambahan penduduk rata-rata 

n =  lama tahun proyeksi 

 

2) Proyeksi Kebutuhan Air 

Perhitungan kebutuhan air minum 

didasarkan pada jumlah penduduk, jumlah dan 

jenis kegiatan perkotaan yang memerlukan air, 

dan standar pemakaian air. Kebutuhan air 

terdiri dari domestik dan non domestik. 

Kebutuhan domestik adalah kebutuhan yang 

berdasarkan jumlah penduduk dan pemakaian 

air per orang. Kebutuhan non domestik adalah 

kebutuhan air untuk kegiatan penunjang kota, 

yang terdiri dari kegiatan komersial yang 

berupa industri, perkantoran, dan lain-lain, 

maupun kegiatan sosial seperti sekolah, rumah 

sakit dan tempat ibadah. Untuk mengetahui 

kriteria kebutuhan air non domestik pada tiap-

tiap kategori dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Kriteria Kebutuhan Air 

 
Sumber : Kriteria Perecanaan Ditjen Cipta Karya PU, Tahun 1996 

 

b. Analisis Ketersediaan Air Baku 

Perhitungan debit andalan dengan cara perhitungan empiris 

dilakukan dengan menggunakan metode F.J. Mock, dimana 

selain memperhitungkan parameter curah hujan juga terdapat 

parameter evapotranspirasi sebagai salah satu komponen 

analisis. 

Prinsip metode Mock menyatakan bahwa hujan yang jatuh 

pada daerah tangkapan air, sebagian akan hilang akibat 

evapotranspirasi, sebagian akan langsung menjadi direct runoff 

dan sebagian lagi akan masuk ke dalam tnah atau terjadi infiltrasi. 

Infiltrasi ini mula-mula akan menjenuhkan permukaan tanah, 

kemudian terjadi perkolasi ke air tanah dan akan keluar sebagai 

base flow. Hal ini terdapat keseimbangan antara keluar air hujan 

yang jatuh dengan evapotranspirasi, direct runoff dan infiltrasi, 

dimana infiltrasi ini kemudian berupa soil moisture dan ground 

water discharge. Aliran dalam sungai adalah jumlah aliran yang 

langsung di permukaan tanah dan base flow. 

    

Semakin besar daerah pengaliran dari suatu aliran 

kemungkinan akan semakin besar pula ketersediaan debitnya. 

Perhitungan Debit dapat dilihat pada rumus :  

Debit = 
𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟 (𝑚𝑚) 𝑥 106

(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑥 24 𝑥 3600)
 𝑥 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐷𝐴𝑆 (𝑘𝑚2)  

dengan satuan liter/detik 

dimana : 

Ketersediaan Air 

WA  = Interflow + DRO 

Aliran permukaan = volume air lebih – infiltrasi. 

DRO = WS – I 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan pada DAS 

Mesuji dilakukan analisis mulai dari daerah tangkapan air, 

perhitungan kebutuhan dan ketersediaan air serta neraca air. 

 

 

3.1 Analisis Kebutuhan Air 

a. Proyeksi Jumlah Penduduk 

Kebutuhan air dihitung dari jumlah penduduk dan 

diproyeksikan hingga beberapa tahun yang akan 

datang. Jumlah penduduk Tahun 2019 dan proyeksi 

jumlah penduduk hingga 20 tahun yang akan datang 

(Tahun 2039) terdapat pada Tabel 7 dibawah ini. 

Tabel 7. Proyeksi Jumlah Penduduk 

 
Sumber : Hasil Analisis 

 

b. Proyeksi Kebutuhan Air  

Untuk desa-desa tiap kecamatan yang ada di 

Kabupaten Mesuji pada perhitungan proyeksi 

pertumbuhan penduduk di tahun 2039 semuanya 

memiliki jumlah penduduk dibawah 20.000 jiwa, 

sehingga dapat dikategorikan desa kecil, karena 

merupakan daerah desa kecil dengan penggunaan air 

bersih untuk keperluan sehari hari untuk rumah tidak 

terlalu besar maka diambil kebutuhan air yang paling 

rendah yaitu 60 liter/orang/hari. Berikut besar proyeksi 

kebutuhan air tiap Kecamatan di Kabupaten Mesuji 

sampai tahun 2038 dapat dilihat pada Tabel 8 – 14. 

Tabel 8. Proyeksi Kebutuhan Air Kecamatan Way Serdang 

 
Sumber : Hasil Analisis 
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Tabel 9. Proyeksi Kebutuhan Air Kecamatan Simpang Pematang 

 
Sumber : Hasil Analisis 

 

Tabel 10. Proyeksi Kebutuhan Air Kecamatan Tanjung Raya 

 
Sumber : Hasil Analisis 

Tabel 11. Proyeksi Kebutuhan Air Kecamatan Mesuji Timur  

 
Sumber : Hasil Analisis 

Tabel 12. Proyeksi Kebutuhan Air Kecamatan Panca Jaya 

 
Sumber : Hasil Analisis 

 

Tabel 13. Proyeksi Kebutuhan Air Kecamatan Mesuji 

 
Sumber : Hasil Analisis 

 

Tabel 14. Proyeksi Kebutuhan Air Kecamatan Rawajitu Utara 

 
Sumber : Hasil Analisis 

 

3.2 Luas Daerah Tangkapan Air 

Direncanakan sumber air baku yang akan digunakan 

adalah Sungai Jari Kecamatan Way Serdang Cathcment 

area sungai Jari di Kecamatan Way Serdang dari lokasi 

pengambilan seluas 28,3 km2 dapat dilihat pada Gambar 2, 

cathcment area sungai Harapan Jaya di Kecamatan 

Simpang Pematang dari lokasi pengambilan seluas 41,4 

km2 dapat dilihat pada Gambar 3, cathcment area Sungai 

Serdang di Kecamatan Way Serdang dari lokasi 

pengambilan seluas 1.170 km2 dapat dilihat pada Gambar 

4,  cathcment area Sungai Cisarua di Kecamatan Tanjung 

Raya dari lokasi pengambilan seluas 15,5 km2 dapat dilihat 

pada Gambar 5 dibawah ini. 
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Gambar 2. DTA Sungai Jari Kec. Way Serdang (Sumber : Hasil Analisis) 

 

 

Gambar 3. DTA Sungai Serdang Kec. Way Serdang (Sumber : Hasil 

Analisis) 

 

 

Gambar 4. DTA Sungai Serdang Kec. Way Serdang (Sumber : Hasil 

Analisis) 

 

Gambar 5. DTA Sungai Cisarua Kec. Tanjung Raya (Sumber : Hasil 
Analisis) 

 

3.3 Perhitungan Evapotranspirasi 

Besarnya evapotranspirasi dihitung dengan 

menggunakan metoda Penman yang dimodifikasi oleh 

Nedeco/Prosida. Evapotranspirasi dihitung dengan 

menggunakan rumus-rumus teoritis empiris (Zulmiftahul , 

2020) dengan meperhatikaan faktor-faktor meteorologi 

yang terkait seperti suhu udara, kelembaban, kecepatan 

angin dan penyinaran matahari. Hasil prhitungan 

evapotranspirasi dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Rekap Hasil Perhitungan Evapotranspirasi (mm/hari) 

 
Sumber : Hasil Analisis 

 

3.4 Analisis Debit Andalan 

Ketersediaan air permukaan dapat didefinisikan dalam 

berbagai cara. Lokasi ketersediaan air dapat berlaku pada 

suatu titik, misalnya pada suatu lokasi pos duga air, bendung 

tempat pengambilan air, dan sebagainya dimana satuan yang 

kerap digunakan adalah berupa nilai debit aliran dalam 

meter kubik/s atau liter/s. Banyaknya air yang tersedia dapat 

pula dinyatakan untuk suatu areal tertentu, misalnya pada 

suatu wilayah sungai (WS), daerah aliran sungai (DAS), dan 

sebagainya, dimana satuan yang digunakan adalah berupa 

banyaknya air yang tersedia pada satu satuan waktu, 

misalnya liter/hari, liter/detik dan meter kubik/detik. 

Analisis ketersediaan air menghasilkan perkiraan 

ketersediaan air di suatu wilayah sungai. 

Perhitungan dimulai dengan menganalisis Debit 

Bulanan dari Tahun 2010 sampai dengan Tahun 2019 

(selama 10 Tahun). Setelah didapat rekapitulasi analisis 

debit bulanan, kemudian dilakukan penentuan debit andalan 

dengan mengurutkan data dari besar ke kecil dan melakukan 

interpolasi data agar diperoleh debit andalan 95% terpenuhi 

(Q95). Debit andalan untuk setiap sumber air dapat dilihat 

pada Tabel 16. 
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Tabel 16. Debit Andalan (Q95) setiap Sumber Air 

 
Sumber : Hasil Analisis 

 

Berdasarkan hasil analisis debit andalan setiap bulan 

didapatkan rata-rata debit andalan Sungai Jari sebesar 885,59 

lt/dt, Sungai Harapan Jaya sebesar 1.119,71 lt/dt, Sungai Serdang 

sebesar 35.651,76 lt/dt, dan Sungai Cisarua sebesar 478,01 lt/dt. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis Debit Andalan Sungai Jari 

Kecamatan Way Serdang sebesar 885,59 lt/dt dengan debit 

kebutuhan sebesar 51,26 lt/dt. Debit Andalan Sungai Harapan 

Jaya Kecamatan Simpang Pematang sebesar 1.119,71 lt/dt 

dengan debit kebutuhan sebesar 36,08 lt/dt. Debit Andalan 

Sungai Serdang Kecamatan Way Serdang sebesar 35.651,76 lt/dt 

yang akan digunakan untuk daerah layanan Kecamatan Panca 

Jaya dengan debit kebutuhan sebesar 20,4 lt/dt. Debit Andalan 

Sungai Cisarua Kecamatan Tanjung Raya sebesar 478,01 lt/dt 

dengan debit kebutuhan sebesar 52,49 lt/dt. Neraca Air 

berdasarkan kebutuhan dan ketersediaan air menunjukkan 

surplus untuk setiap sumber air sungai yang direncanakan.  
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